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Selain sebagai sayuran, secara empiris kemangi sering 
dimanfaatkan oleh masyarakat kita untuk mengatasi gatal di kulit 
kepala akibat fungi Malassezia penyebab ketombe. Pada penelitian 
ini telah dilakukan uji aktivitas antifungi ekstrak kemangi(Ocimum 
Basilicum) terhadap Malassezia dan formulasi serum rambut 
antiketombe serta uji keamanannya. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa sediaan serum rambut antiketombe dengan zat aktif ekstrak 
kemangi mempunyai aktivitas antifungi terhadap Malassezia. 
Semakin besar konsentrasi ekstrak kemangi dalam sediaan serum 
rambut maka daya hambat yang dihasilkan terhadap Malassezia  
semakin besar.  
 
Kata kunci : serum rambut, antiketombe, kemangi (Ocimum 







1.1 Latar Belakang 
Rambut merupakan salah satu adneksa kulit yang terdapat pada seluruh tubuh 
kecuali telapak tangan, telapak kaki, kuku, dan bibir. Rambut di kepala 
merupakan bagian yang sangat penting bagi manusia terutama dalam hal estetika. 
Maka dari itu, perawatan rambut perlu dilakukan dan salah satu caranya adalah 
dengan perawatan kulit kepala.  
Dewasa ini, berbagai penyakit yang menyebabkan kelainan pada kulit kepala 
banyak terjadi. Salah satu kelainannya adalah ketombe atau dermatitis seborrheic. 
Kelainan  ini diakibatkan karena adanya suatu fungi, yang di kenal sebagai 
Mallassezia yang merupakan salah satu flora normal di kulit kepala yang apabila 
tumbuh secara berlebihan dapat mengiritasi dan menginfeksi kulit kepala sehingga 
membuat kepala menjadi gatal dan mengganggu aktivitas. Maka dari itu, 
dibutuhkan suatu antifungi untuk mengurangi angka kejadian terjadinya ketombe 
pada kulit kepala. Salah satu anti fungi yang dapat dimanfaatkan adalah 
kandungan antifungi dalam minyak atsiri. Minyak atsiri merupakan zat yang 
memberikan aroma pada tumbuhan. Tanaman yang memiliki kandungan minyak 
atsiri salah satunya adalah Kemangi (Ocimum basilicum L.).  
Kemangi adalah tanaman sayuran yang dikonsumsi di berbagai negara, di 
antaranya Indonesia. Di Indonesia, daun Kemangi biasa digunakan sebagai 
lalapan ataupun campuran dalam berbagai masakan. Dalam salah satu artikel di 
vemale.com juga disebutkan bahwa tanaman Kemangi dapat tumbuh baik di 
daerah beriklim tropis dan hangat sehingga tanaman ini sangat banyak dijumpai di 
Indonesia.  Selain itu, Kemangi juga dikenal sebagai tanaman yang memiliki 
banyak manfaat untuk kesehatan. Salah satunya adalah kandungan minyak atsiri 
dalam daun Kemangi yang memiliki efek antimikroba dan antifungi. Selain 
kandungan antifungi, Minyak atsiri dalam kemangi juga mempunyai khasiat 
aromaterapi. Hal ini dapat dijadikan nilai tambah bagi kesehatan kulit kepala dan 
rambut penggunanya. 
Oleh karena itu, peneliti ingin mencoba membuat suatu produk kesehatan rambut 
dan kulit kepala yang memanfaatkan khasiat antifungi dan aromaterapi dalam 
daun Kemangi. 
 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengidentifikasi beberapa masalah 
yang akan diatasi melalui program ini, yaitu : 
1. Bagaimana langkah pembuatan dan pemanfaatan daun Kemangi sebagai hair 
serum? 
2. Bagaimana efek yang ditimbulkan dari pemakaian hair serum dari daun Kemangi 
pada kulit kepala dan rambut? 
 
1.3 Tujuan 
Program ini bertujuan: 
1. Memanfaatkan kandungan daun kemangi untuk kesehatan rambut  
2. Membuat hair serum dari bahan alami sehingga aman digunakan  




Pengembangan dan pembuatan hair serum ini memiliki beberapa manfaat,yaitu :  
1. Terciptanya suatu produk hair serum dari ekstrak daun Kemangi yang dapat 
mencegah timbulnya ketombe, merawat kesehatan kulit kepala, serta memberi 
efek aromaterapi. 
2. Terciptanya suatu produk hair serum dari ekstrak daun Kemangi yang 
memberikan efek samping seminimal mungkin dan manfaat semaksimal mungkin. 
 
1.5 LUARAN 
Luaran yang diharapkan dari penelitian kami melalui Program Kreativitas 
Mahasiswa (PKM-KC) ini adalah terciptanya suatu produk hair serum dari 
ekstrak daun Kemangi yang dapat memberikan manfaat bagi kesehatan kulit 
kepala, rambut, serta memberi efek aromaterapi bagi penggunanya. Produk hair 
serum ini ingin kami buat dalam bentuk spray yang memudahkan penggunanya 
dalam pemakaian pada kulit kepala. Selain itu, hair serum . Hair serum yang kami 
buat dapat melembabkan rambut, membuat rambut tampak lebih berkilau, dan 
lebih wangi.  
Untuk kemasan nya kami menggunakan kemasan botol plastic HDPE dengan logo 
daur ulang angka 2 ditengahnya karena mudah di dapatkan dan reaksi kimianya 




























2.1 Kemangi  
Sejak zaman dahulu, masyarakat Indonesia sudah mengenal dan memakai 
tumbuhan berkhasiat obat sebagai salah satu upaya penanggulangan masalah 
kesehatan yang dihadapi. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan ternyata 
tidak mampu begitu saja menghilangkan arti pengobatan tradisional. Apalagi 
keadaan perekonomian Indonesia saat ini yang mengakibatkan harga obat-obatan 
modern menjadi mahal. Oleh karena itu, salah satu pengobatan alternatif yang 
dilakukan adalah meningkatkan penggunaan tumbuhan berkhasiat obat di 
kalangan masyarakat. Minyak atsiri akhir-akhir ini menarik perhatian dunia, hal 
ini disebabkan karena minyak atsiri dari beberapa tumbuhan bersifat aktif 
biologis, diantaranya sebagai antibakteri. Selain itu, minyak atsiri juga dapat 
dipergunakan sebagai bahan pengawet pada makanan dan sebagai antibiotik 
alami. Salah satu tumbuhan yang dipergunakan oleh masyarakat Indonesia 
sebagai bahan obat-obatan adalah kemangi (Ocimum spp.). Kemangi adalah 
tumbuhan berbatang pendek yang tumbuh di berbagai belahan dunia. 
  
2.1.1 Klasifikasi daun kemangi  
Kingdom  : plantae  
Divisi  : spermatophyta 
Subdivisi  : angiospermae  
Kelas   : dicotyledonae  
Ordo   : tubiflorae  
Famili   : lamiaceae  
Genus   : ocimum  
Spesies  : ociumum sanctum L  
2.1.2 Deskripsi tanaman kemangi  
Tanaman yang banyak tumbuh didaerah tropis ini merupakan herba tegak atau 
semak, tajuk membulat, bercabang banyak, sangat harun dengan tinggi 0,3- 1,5 m. 
Batang pokoknya tidak jelas, berwarnah hijau sering keunguan dan berambut atau 
tidak. Daun tunggal, berhadapan, dan tersusun dari bawah ke atas. Panjang 
tungkai daun 0,25-3 cm dengan setiap helaian daun berbentuk bulat telur sampai 
elips, memanjang dan unujg runcing atau tumpul. Pangkal daun pasak sampai 
membulat, dikedua permukaan berambut halus, tepi daun bergerigi lemah, 
bergelombang atau rata. 
Bunga kemangi tersusun pada tangkai bunga berbentuk menegak. Bunganya jenis 
hemafrodit, berwarna putih dan berbau sedikit wangi. Bungan majemuk berkarang 
dan diketiak daun ujung terdapat daun pelindung berbentuk elips atau ular telur 
dengan panjang 0,5-1 cm. Kelopak bunga berbentuk bibir, sisi luar berambut 
kelenjer, berwarna ungu atau hijau, dan ikut menyusun buah, mahkota bunga 
berwarnah putih dengan benang sari tersisip didasar mahkota dan kepala putik 
bercabang dua namun tidak sama.19 Buah berbentuk kotak, berwarna coklat tua, 
tegak, dan tertekan dengan ujung membentuk kait melingkar. Panjang kelopak 
buah 6-9 mm. Biji berukuran kecil, bertipe keras, coklat tua, dan waktu diambil 
segera membengkak, tipa buah terdiri dari empat biji. Akar tunggang dan 
berwarnah putih kotor. 
2.1.3 Kandungan kimia daun kemangi  
Beberapa bahan kimia yang terkandung dalam Kemangi 3,7-dimetil-1,6- 
oktadien-3-ol (linalool 3,94 mg/g), 1-metoksi-4-(2-propenil) benzena (estragol 
2,03 mg/g), metil sinamat (1,28 mg/g), 4-alil-2-metoksifenol (eugenol 0,896 
mg/g), dan 1,8-sineol (0,288 mg/g) yang diidentifikasi dengan metode GC/MS. 
Secara tradisional, kemangi telah digunakan dalam penyembuhan pusing, batuk, 
diare, konstipasi, cacingan, gagal ginjal, dan kutil.11 Tanaman kemangi 
mengandung minyak atsiri yang banyak dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri. 
Disamping itu juga mengandung flafon apigenin,luteolin, flavon O-
glukotisidaapigenin 7-O glukoronida, luteolin7-O glukoronida, flavon C-
glukosida orientin, molludistin dan asam ursolat. Sedangkan pada daun kemangi 
sendiri, penelitian fitokimia telah mebuktikan adanya flafonoid, glikosid, asam 
gallic dan esternya, asam kaffeic, dan minyak atsiri yang mengandung eugenol 
sebagai komponen utama. Menurut “daftar komposisi bahan makanan” direktorat 
gizi depertemen keseharan RI, kemangi termasuk sayuran kaya provitamin A. 
Setiap 100 g daun kemangi terkandung 5.000 SI vitamin A. Kelebihan lainnya, 
kemangi termasuk tamanan yang banyak mengandung mineral, kalsium dan fosfor 
yaitu sebanyak 45 dan 75 mg per 100g daun kemangi. Dalam penggunaannya, 
daun kemangi sering disuling dan diambil kandungan minyak atsirinya. Minyak 
atsiri kemangi mempunyai kandungan senyawa dominan seperti linalool, 
methylclavicol (estragol), 1-8 sineol, eugenol, terpineol, geraniol. Pada suatu 
penelitian yang dilakukan oleh Dian Puspita Dewi dengan judul penelitian 
Pemisahan Minyak Atsiri Daun Kemangi ( Ocimum basilicum ) Secara 
Kromatografi Lapis Tipis dan Aktivitasnya Terhadap Malassezia furfur In Vitro 
didapatkan kesmpulan bahwa minyak atsiri mempunyai aktivitas terhadap jamur 
Malassezia furfur. 
 
2.2 Minyak Atsiri 
Minyak atsiri merupakan zat yang memberikan aroma pada tumbuhan. Minyak 
atsiri memiliki komponen volatil pada beberapa tumbuhan dengan karakteristik 
tertentu. Saat ini, minyak atsiri telah digunakan sebagai parfum, kosmetik, bahan 
tambahan makanan dan obat (Buchbauer, 1991).  Minyak ini disebut juga minyak 
menguap, minyak eteris, minyak esensial karena pada suhu kamar mudah 
menguap. Istilah esensial dipakai karena minyak atsiri mewakili bau dari tanaman 
asalnya. Dalam keadaan segar dan murni, minyak atsiri umumnya tidak berwarna. 
Namun, pada penyimpanan lama minyak atsiri dapat teroksidasi. Untuk 
mencegahnya, minyak atsiri harus disimpan dalam bejana gelas yang berwarna 
gelap, diisi penuh, ditutup rapat, serta disimpan di tempat yang kering dan sejuk 
(Gunawan & Mulyani, 2004). 
2.2.1 Lokalisasi minyak atsiri  
Minyak atsiri terkandung dalam berbagai organ, seperti didalam rambut kelenjar 
(pada famili Labiatae), di dalam sel-sel parenkim (misalnya famili Piperaceae), di 
dalam rongga-rongga skizogen dan lisigen (pada famili Pinaceae dan Rutaceae). 
Minyak atsiri dapat terbentuk secara langsung oleh protoplasma akibat adanya 
peruraian lapisan resin dari dinding sel atau oleh hidrolisis dari glikosida tertentu 
(Gunawan & Mulyani, 2004). 
2.2.2 Penggunaan dan Aktivitas Biologi Minyak Atsiri  
Pada tanaman, minyak atsiri mempunyai tiga fungsi yaitu: membantu proses 
penyerbukan dan menarik beberapa jenis serangga atau hewan, mencegah 
kerusakan tanaman oleh serangga atau hewan, dan sebagai cadangan makanan 
bagi tanaman (Sudaryani & Sugiharti, 1998). Minyak atsiri digunakan sebagai 
bahan baku dalam berbagai industri, misalnya industri parfum, kosmetika, 
farmasi, bahan penyedap (flavoring agent) dalam industri makanan dan minuman 
(Ketaren, 1985). 
2.2.3 Komposisi kimia minyak atsiri  
Pada umumnya perbedaan komposisi minyak atsiri disebabkan perbedaan jenis 
tanaman penghasil, kondisi iklim, tanah tempat tumbuh, umur panenan, metode 
ekstraksi yang digunakan dan cara penyimpanan minyak. Minyak atsiri biasanya 
terdiri dari berbagai campuran persenyawaan kimia yang terbentuk dari unsur 
Karbon (C), Hidrogen (H), dan oksigen (O). Pada umumnya komponen kimia 
minyak atsiri dibagi menjadi dua golongan yaitu: 1) Hidrokarbon, yang terutama 
terdiri dari persenyawaan terpen dan 2) Hidrokarbon teroksigenasi. a. Golongan 
hidrokarbon Persenyawaan yang termasuk golongan ini terbentuk dari unsur 
Karbon (C) dan Hidrogen (H). Jenis hidrokarbon yang terdapat dalam minyak 
atsiri sebagian besar terdiri dari monoterpen (2 unit isopren), sesquiterpen (3 unit 
isopren), diterpen (4 unit isopren) dan politerpen. b. Golongan hidrokarbon 
teroksigenasi Komponen kimia dari golongan persenyawaan ini terbentuk dari 
unsure Karbon (C), Hidrogen (H) dan Oksigen (O). Persenyawaan yang termasuk 
dalam golongan ini adalah persenyawaan alcohol, aldehid, keton, ester, eter, dan 
fenol. Ikatan karbon yang terdapat dalam molekulnya dapat terdiri dari ikatan 
tunggal,ikatan rangkap dua, dan ikatan rangkap tiga. Terpen mengandung ikatan 
tunggal dan ikatan rangkap dua. Senyawa terpen memiliki aroma kurang wangi, 
sukar larut dalam alkohol encer dan jika disimpan dalam waktu lama akan 
membentuk resin. Golongan hidrokarbon teroksigenasi merupakan senyawa yang 
penting dalam minyak atsiri karena umumnya aroma yang lebih wangi. Fraksi 
terpen perlu dipisahkan untuk tujuan tertentu, misalnya untuk pembuatan parfum, 
sehingga didapatkan minyak atsiri yang bebas terpen (Ketaren, 1985). 
2.2.4 Cara isolasi minyak atsiri  
Isolasi minyak atsiri dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 1) penyulingan 
(distillation), 2) pengepresan (pressing), 3) ekstraksi dengan pelarut menguap 
(solvent extraction), 4) ekstraksi dengan lemak. 
a. Metode penyulingan  
1. Penyulingan dengan air  
Pada metode ini, bahan tanaman yang akan disuling mengalami kontak langsung 
dengan air mendidih. Bahan dapat mengapung di atas air atau terendam secara 
sempurna, tergantung pada berat jenis dan jumlah bahan yang disuling. Ciri khas 
model ini yaitu adanya kontak langsung antara bahan dan air mendidih. Oleh 
karena itu, sering disebut penyulingan langsung. Penyulingan dengan cara 
langsung ini dapat menyebabkan banyaknya rendemen minyak yang hilang (tidak 
tersuling) dan terjadi pula penurunan mutu minyak yang diperoleh. 
2. Penyulingan dengan uap  
Model ini disebut juga penyulingan uap atau penyulingan tak langsung. Pada 
prinsipnya, model ini sama dengan penyulingan langsung. Hanya saja, air 
penghasil uap tidak diisikan bersama-sama dalam ketel penyulingan. Uap yang 
digunakan berupa uap jenuh atau uap kelewat panas dengan tekanan lebih dari 1 
atmosfer. c. Penyulingan dengan air dan uap Pada model penyulingan ini, bahan 
tanaman yang akan disuling diletakkan di atas rak-rak atau saringan berlubang. 
Kemudian ketel penyulingan diisi dengan air sampai permukaannya tidak jauh 
dari bagian bawah saringan. Ciri khas model ini yaitu uap selalu dalam keadaan 
basah, jenuh, dan tidak terlalu panas. Bahan tanaman yang akan disuling hanya 
berhubungan dengan uap dan tidak dengan air panas (Lutony & Rahmayati, 1994)  
b. Metode pengepresan  
Ekstraksi minyak atsiri dengan cara pengepresan umumnya dilakukan terhadap 
bahan berupa biji, buah, atau kulit buah yang memiliki kandungan minyak atsiri 
yang cukup tinggi. Akibat tekanan pengepresan, maka sel-sel yang mengandung 
minyak atsiri akan pecah dan minyak atsiri akan mengalir ke permukaan bahan. 
Contohnya minyak atsiri dari kulit jeruk dapat diperoleh dengan cara ini (Ketaren, 
1985). 
c. Ekstraksi dengan pelarut menguap  
Prinsipnya adalah melarutkan minyak atsiri dalam pelarut organik yang mudah 
menguap. Ekstraksi dengan pelarut organik pada umumnya digunakan 
mengekstraksi minyak atsiri yang mudah rusak oleh pemanasan uap dan 
air,terutama untuk mengekstraksi minyak atsiri yang berasal dari bunga misalnya 
bunga cempaka, melati, mawar, dan kenanga. Pelarut yang umum digunakan 
adalah petroleum eter, karbon tetra klorida dan sebagainya (Ketaren, 1985). 
a. Ekstraksi dengan lemak padat  
Proses ini umumnya digunakan untuk mengekstraksi bunga-bungaan, untuk 
mendapatkan mutu dan rendeman minyak atsiri yang tinggi. Metode ekstraksi 
dapat dilakukan dengan dua cara yaitu enfleurasi dan maserasi.  
 
2.3 Rambut 
Rambut merupakan salah satu adneksa kulit yang terdapat pada seluruh tubuh 
kecuali telapak tangan, telapak kaki, kuku, dan bibir. Jenis rambut pada manusia 
pada garis besarnya dapat di golongkan dua jenis yaitu :  
 Rambut terminal, rambut kasar yang mempunyai banyak pigmen. Terdapat di 
kepala, alis, bulu mata, ketiak, dan genitalia eksterna. 
 Rambut velus, rambut halus sedikit mengandung pigmen, terdapat hamper di 
seluruh tubuh. 
Mulai dari sebelah luar, penampang rambut dapat dibagi atas : 
 Kutikula, yang terdiri atas lapisan keratin yang berguna untuk perlindungan 
terhadap kekeringan dan pengaruh lain dari luar 
 Korteks, terdiri atas serabut polipeptida yang memanjang dan saling berdekatan. 
Lapisan ini yang mengandung pigmen. 
 Medula, terdiri atas 3-4 lapis sel kubus yang berisi keratohialin, badan lemak, dan 
rongga udara. Rambut velus tidak mempunyai medulla  
2.3.1 Siklus aktivitas folikel rambut 
Sejak pertama kali terbentuk folikel, rambut mengalami siklus pertumbuhan yang 
berulang. Siklus pertumbuhan yang normal adalah sebagai berikut :  
a. Masa Anagen : sel – sel matriks melalui mitosis membentuk sel-sel baru 
mendorong sel –sel yang lebih tua ke atas. Aktivitasnya ini lamanya antara 2-6 
tahun.  
b. Masa katagen : masa peralihan yang didahului oleh penebalan jaringan ikat di 
sekitar folikel rambut. Bagian tengah akar rambut menyempit dan bagian 
dibawahnya melebar dan mengalami pertandukan sehingga terbentuk gada (club). 
Masa peralihan ini berlangsung 2 – 3 minggu. 
c. Masa telogen atau masa istirahat dimulai dengan memendeknya sel epitel dan 
berbentuk tunas kecil yang membuat rambut baru sehingga rambut gada akan 
terdorong keluar. 
2.4 Dermatitis Seborrheic (Dandruff / Ketombe) 
Kulit adalah organ tubuh yang terletak paling luar dan membatasinya dari 
lingkunagn hidup manusia. Kulit terdiri dari 3 lapisan utama, yaitu :  
1. Lapisan epidermis atau kutikel 
Terdiri dari stratum korneum, stratum lusidum, stratum granulosum, stratum 
spinosum, dan stratum basale.  
2. Lapisan dermis atau korium 
Secara garis besar dibagi menjadi 2 bagian, yaitu pars papilare dan pars retikulare.  
3. Lapisan subkutis atau hipodermis  
Merupakan kelanjutan dermis yang teridir atas jaringan ikat longgar berisi sel-sel 
lemak di dalamnya. 
Kulit dilengkapi juga dengan adneksa kulit, berupa kelenjar kulit (kelenjar 
keringat/sudorifera dan kelenjar minyak/sebasea), kuku, dan rambut. Peradangan 
pada kulit sebagai respons terhdap pengaruh faktor eksogen atau endogen yang 
menimbulkan kelainan klinis berupa efloresensi polimorfik (eritema, edema, 
papul, vesikel, skuama, likenifikasi) dan gatal disebut sebagai Dermatitis. 
Salah satu bentuk Dermatitis adalah Seborrheic Dermatitis atau yang sering 
dikaitkan dengan dandruff (ketombe). Banyak peneliti menganggap Seborrheic 
Dermatitis pada kulit kepala separah ketombe, sebagian lain menilai ketombe bisa 
digambarkan sebagai pengelupasan kulit kepala. Kulit kepala yang normal 
biasanya terdapat sangat sedikit serpihan-serpihan kulit kering dan terlihat sehat 
dan halus. Ketombe (dandruff) dikarakteristikan dengan adanya serpihan-serpihan 
kulit kering yang kadang masih menempel di kulit kepala dan biasanya disertai 
dengan rasa gatal. Serpihan-serpihan kulit ini berkumpul pada satu lokasi dan 
menyebar secara difus. Ketombe tidak menunjukkan adanya inflamasi dan hanya 
terbatas pada daerah kulit kepala saja. Pada Seborrheic Dermatitis, serpihan-
serpihan ini lebih berminyak dengan warna kuning. Selain itu, serpihan pada 
Seborrheic Dermatitis juga timbul lebih sering dan lebih banyak dan disertai 
dengan tanda-tanda inflamasi (terlihat sebagai eritema). Kelainan yang terjadi 
pada ketombe dan Seborrheic Dermatitis merupakan kelainan superfisial pada 
stratum korneum. Malahan, epidermisnya pun berubah, disertai hiperproliferasi, 
sekresi berlebih dari lipid interseluler, dan parakeratosis. Berdasarkan bukti 
terbaru, etiologi dari ketombe dan Seborrheic Dermatitis berdasarkan pada 3 
faktor : sekresi glandula sebasea, metabolisme microflora, dan kerentanan 
individunya. Salah satu mikroba yang berupa fungi yang berperan penting sebagai 
kausa munculnya ketombe adalah genus Malassezia.Untuk itu, maka dibutuhkan 
suatu antifungal sebagai pencegah munculnya ketombe. 
 


























3.1 Metode dan Model Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimental/rekayasa dengan mengunakan distilasi uap. Penelitian diarahkan 
untuk mendapatkan rendemen minyak atsiri tanaman kemangi dengan 
menvariasikan beberapa variabel bebas. Model penelitian yang digunakan adalah 
penelitian dalam skala laboratorium dengan melakukan pengukuran variabel 
secara langsung. Kemudian pengolahan data disajikan dalam bentuk grafik dan 
dianalisi produk akhir sehingga didapatkan tujuan dan manfaat dari penelitian ini.  
3.2.  Variabel Penelitian Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
3.2.1.  Variabel Bebas Variabel bebas (independent variabel) adalah variable 
yang mempengaruhi variabel terikat (dependent) (Soekidjo Notoatmodjo, 
2005:70). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah waktu ekstraksi (t) 
selama 2, 3 dan 4 jam serta ketinggian tanaman (h) 40, 50 dan 60%.  
3.2.2.  Variabel Terikat Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang 
dipengaruhi variable bebas (independent) (Soekidjo Notoatmodjo, 
2005:70). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah bahan baku yaitu 
tanaman kemangi. 
3.3.  Prosedur Penelitian Secara garis besar bagan alir proses penelitian  
3.3.1.  Tahapan Persiapan Bahan Tanaman kemangi segar yang diperoleh 
diperkarangan rumah terlebih dahulu disortir dari bagian-bagian yang 
busuk serta dibersihkan dari kotoran yang ikut terbawa seperti tanah, 
ranting, rumput dan sebagainya. Tanaman kemangi yang telah disortir lalu 
dilanjutkan perajangan. Tanaman kemangi dirajang menjadi potongan – 
potongan kecil dengan ukuran 5 cm. Kemudian bahan baku dikeringkan. 
Pengeringan dilakukan untuk menguapkan air yang terdapat pada tanaman 
kemangi. Pengeringan dilakukan dalam ruangan tertutup dengan 
mengangin-anginkan bahan baku selama ± 1 hari untuk memperoleh 
tanaman kemangi kering. Tanaman Pengeringan Ditimbang Distilasi Uap 
Obat Herbal Analisa minyak atsiri Minyak atsiri kemangi 
3.3.2.  Tahapan Penyulingan Uap Langsung Metode penyulingan yang digunakan 
adalah penyulingan dengan sistem uap langsung (steam distillation). 
Bahan Baku dimasukkan ke dalam ketel penyuling. Operasi penyulingan 
dilakukan terlebih dahulu dengan memeriksa kelengkapan alat suling. 
Tutup ketel dipastikan terkunci dengan rapat untuk menghindari 
kebocoran. Monitor suhu dihidupkan dan air pendingin di alirkan dengan 
laju alir antara 0.08-0.5 liter/detik. Uap dialirkan dari boiler sesuai dengan 
kondisi Operasi. Sebelum membuka katup Uap yang dimasuk ke dalam 
ketel suling, katup pembuangan yang terletak dibawah ketel dibuka untuk 
membuang kondesat yang masih ada pada pipa penyalur dari ketel uap. 
Tekanan diamati dengan peraga yang terdapat pada ketel dan ditentukan 
dengan mengatur katup antara kerel suling kondesator. Setelah itu proses 
penyulingan dimulai. Perhitungan waktu dihitung sejak kondesat menetes 
pertama kalinya. Penyulingan dihentikan setelah mencapai waktu ekstraksi 
yang telah ditentukan.  
3.3.3.  Tahapan Analisis Analisa terhadap mutu minyak tanaman kemangi 
dilakukan sesuai dengan parameter yang akan di analisa yaitu rendemen, 
warna, berat jenis, indeks bias, kelarutan dalam alkohol, bilangan asam, 
bilangan ester, dan indentifikasi komponen kimia dengan mengunakan 














BIAYA DAN JADWAL KEGIATAAN 
4.1. Rekapitulasi Biaya Penelitian  
Tabel 1 Rekapitulasi biaya 
NO KETERANGAN SUB TOTAL 
1 Peralatan Penunjang  Rp 2.770.000,00 
2 Bahan habis pakai  Rp.3.632.000,00 
3 Perjalanan  Rp.1.190.000,00  
4 Lain – lain  Rp.1.190.000,00  
TOTAL Rp.8.782.000,00 
 
4.2 Jadwal Penelitian 
 
Tabel 2. Jadwal penelitian 
Kegiatan Penelitian 
Bulan Ke- 
1 2 3 4 
Tahap I : Persiapan Bahan Baku 
Sortil dan pembersihan bahan 
baku, Pencucian dan 
Pengeringan 
                
Tahap II : Penyulingan 
Variasi t = 4 jam pada h = 40, 50 
dan 60% 
                
Variasi t = 5 jam pada h = 40, 50 
dan 60% 
                
Variasi t = 6 jam pada h = 40, 50 
dan 60% 
                
Pengumpulan data penelitian                 
Tahap III : Pengujian 




















bias, kelarutan dalam alcohol, 
bilangan ester dan bilangan asam 
Indentifikasi kandungan zat 
kimia 
                
Tahap IV : Pengolahan Data 
Pengolahan data dan analisis 
data 
                
Tahap V : Penulisan Laporan Akhir 
Pengumpulan data                 
Penulisan laporan                 
Pengambilan kesimpulan                 
Penulisan laporan akhir                 
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 Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 








Klem Universal Alat 
penunjang 
1 buah Rp.19.000,00 




1 buah Rp. 65.000,00 
Sarung Tangan Karet  Alat 
penunjang 
5 buah  Rp. 140.000,00 





1 buah Rp. 180.000,00 









1 set Rp. 500.000,00 
Pengujiaan komposisi 




9 sampel Rp. 1.800.000,00 
SUB TOTAL (Rp) Rp. 2.770.000,00 
 












Bahan baku 10 ikat Rp. 10.000,00  










































Bahan baku 100 gr Rp.500.000,00  
Aquades 
untuk uap 
Bahan baku 100 liter Rp.800.000,00  
Indicator PP 
analisis per 
25 gr untuk 
uji bilangan 
ester 
Bahan baku 25 gram Rp. 940.000,00  
SUB TOTAL (Rp) Rp. 3.632.000 
 












1 Membeli alat 




2 motor 6.500 300.000 




3 motor 6.500 290.000 
3 Konsumsi  Logistik  100 kali 6.000 600.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.190.000 
 
4. Lain-lain (administrasi, publikasi, seminar, laporan, lainnya, maks 15%) 
 
No Jenis Pengeluaran Justifikasi 
Perjalanan 




1 Promosi  Pengenalan   300.000 
produk 
2 Sewa tempat 
selama 5 bulan 
Distributor  1 90.000 450.000 
3 Print  Alat 
penunjang 
1 300.000 300.000 
4 Kertas A4 Alat 
penunjang 
1 45.000 45.000 




  95.000 
SUB TOTAL (Rp) 1.190.000 




























































































































SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA 
 
Saya yang menandatangani Surat Pernyataan ini:  
 
Nama    : Marcelina E.A.U.Sagrim 
NIM    : G0013149 
Program Studi  : Pendidikan Dokter 
Fakultas  : Kedokteran 
 
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM Karsa Cipta saya dengan judul: 
Perawatan Intensif Serum Rambut dari Ekstrak daun kemangi (Ocimum 
Basilicum) untuk rambut sehat alami ,yang diusulkan untuk tahun anggaran 2016 
bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana 
lain. 
 
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, 
maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.  
 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya. 
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